PROSIDIA WIDYA SAINTEK ISSN 2963-7708 (media online)
Vol. 5, No. 1, Februari 2026

DETEKSI CITRA SALIVA FERNING UNTUK MASA SUBUR MENGGUNAKAN
METODE CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK

Alfrida Demetria Luruk'), Rangga Pahlevi Putra’, Gigih Priyandoko"

) Program Studi S1 Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Widya Gama Malang

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Data Artikel: Ovulasi merupakan fase penting dalam siklus menstruasi yang
Naskah masuk, 10 Desember 2025 menandai masa subur seorang wanita. Identifikasi masa subur
Direvisi, 8 Januari 2026 umumnya dilakukan melalui metode kalender, pengujian hormon,
Diterima, 16 Januari 2026 maupun pemeriksaan lendir serviks. Namun, metode tersebut

Y Email K densi: memiliki keterbatasan dalam hal akurasi, biaya, serta kenyamanan

mail Rorespondensi: pengguna. Penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem
alfridademetria@gmail.com  geteksi masa subur berbasis citra saliva ferning menggunakan
Convolutional Neural Network (CNN). Data citra saliva dikumpulkan
dari 10 wanita berusia 18-35 tahun dengan total 90 sampel, terdiri
dari tiga kategori: infertile, intermediate, dan fertile. Setiap citra
diproses melalui tahapan cropping, grayscale, dan augmentasi
untuk meningkatkan kualitas serta variasi data. Arsitektur CNN
dibangun menggunakan tiga lapisan konvolusi dan max-pooling,
serta dioptimasi dengan Adam optimizer (learning rate = 0.001).
Proses pelatihan dilakukan dengan batch size 60 dan 20 epoch
menggunakan Google Colaboratory. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa model CNN mampu mengklasifikasikan pola ferning saliva
dengan akurasi yang tinggi, serta menghasilkan confusion matrix
yang konsisten pada tiap kelas. Penelitian ini menunjukkan bahwa
metode CNN memiliki potensi tinggi sebagai pendekatan non-
invasif dan efisien untuk mendeteksi masa subur wanita
berdasarkan citra saliva.

Kata kunci: Saliva Ferning, Masa Subur, Ovulasi, Deep Learning,
CNN.

1. PENDAHULUAN

Masa subur atau ovulasi merupakan fase penting dalam siklus menstruasi wanita, yaitu saat
sel telur dilepaskan dari ovarium dan siap untuk dibuahi. Pengetahuan mengenai masa subur
sangat penting untuk membantu perencanaan kehamilan maupun sebagai metode kontrasepsi
alami [1] Namun, metode konvensional seperti kalender atau pengamatan lendir serviks sering
kali kurang akurat karena bergantung pada keteraturan siklus dan interpretasi subjektif
pengguna [2]

Salah satu metode alternatif yang potensial adalah pengamatan saliva ferning, yaitu pola
kristal yang terbentuk pada air liur akibat perubahan hormon estrogen selama siklus menstruasi
[3]. Pola ini dikategorikan menjadi tiga fase, yaitu infertile, intermediate, dan fertile. Metode
ini bersifat non-invasif, mudah dilakukan, dan ekonomis, tetapi masih memiliki kelemahan
berupa ketergantungan pada analisis manual yang rawan kesalahan [4]

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
Convolutional Neural Network (CNN) yang merupakan salah satu metode deep learning paling
efektif dalam klasifikasi citra. CNN mampu mengekstraksi ciri visual dari citra secara otomatis
tanpa proses prapengolahan kompleks seperti pada metode tradisional. Penelitian ini bertujuan

PROSIDIA WIDYA SAINTEK | 43



PROSIDIA WIDYA SAINTEK ISSN 2963-7708 (media online)
Vol. 5, No. 1, Februari 2026

mengembangkan sistem klasifikasi citra saliva ferning serta mengevaluasi performanya
berdasarkan akurasi dan confusion matrix [5].

2. METODE PENELITIAN

Proses deteksi citra saliva ferning dapat dilakukan melalui tahapan utama yaitu pengambilan
citra, praproses, pelatihan model, dan evaluasi hasil [4]. Penelitian ini menggunakan 90 citra
saliva yang diperoleh dari tiga kategori, yaitu infertile, intermediate, dan fertile — masing-
masing sebanyak 30 citra. Citra dibagi menjadi 70% (63 citra) untuk pelatihan dan 30% (27 citra)
untuk pengujian.

Setiap citra diubah ukurannya menjadi 150x150 piksel dan dinormalisasi agar nilai piksel
berada pada rentang [0,1]. Model CNN terdiri dari tiga lapisan konvolusi (Conv2D) dengan fungsi
aktivasi RelLU, diikuti oleh lapisan max-pooling, flatten, dan dense layer dengan aktivasi
softmax pada lapisan keluaran untuk tiga kelas.

Optimisasi dilakukan menggunakan Adam optimizer dengan learning rate 0.001, batch size
60, dan loss function categorical crossentropy (Verdy dan Hartati, 2024). Evaluasi dilakukan
berdasarkan akurasi dan confusion matrix.

2.1. Tahap Penelitian

o

e

Gambar 1. Tahap Penelitian

Diagram ini menggambarkan alur penelitian dari tahap awal (pendahuluan) hingga tahap
akhir (interpretasi hasil). Fokus utama penelitian ini adalah pada penggunaan Deep Learning
(khususnya CNN) untuk Image Classification. Diagram ini juga menunjukkan pentingnya studi
pustaka sebelum melakukan eksperimen serta tahapan dalam merancang dan mengevaluasi
model.

2.2. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari citra saliva yang mengalami proses
pengeringan (ferning saliva) dan pengukuran pH air liur. Data tersebut mencakup satu siklus
lengkap dalam siklus menstruasi, termasuk masa tidak subur, masa peralihan ke masa subur,
dan masa subur.
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Gambar 2. Citra Saliva Ferning untuk setiap kelas

Gambar 2, merupakan citra pola dari saliva ferning ketika mengalami proses pengeringan
selama 5 hingga 15 menit. Pada gambar 2 (a) merupakan masa tidak subur, 2 (b) adalah masa
peralihan ke masa subur, dan 2 (¢) adalah masa subur dengan ciri munculnya pola daun pakis
(ferning). Pola ini akan muncul pada tiga hari sampai empat hari sebelum masa subur dan sehari
hingga dua hari setelah masa subur berakhir.

2.3. Parameter dan Arsitektur CNN
Pada proses pelatihan Covolutional Neural Network (CNN), digunakan beberapa parameter
utama yang memengaruhi hasil klasifikasi citra saliva ferning

Tabel 1. Parameter Pelatihan CNN

Parameter Nilai
Optimizer Adam
Learning Rate 0,001
Batch Size 60
Epoch 20
Loss Function Categorycal Crossentropy
Activation Function ReLU (untuk hidden layer), Softmax
(Untuk output layer)
Evaluation Matric Accuracy
Platform Google Colaboratory

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Proses Pelatihan Dan Pengujian

Model CNN dilatih menggunakan 63 citra dan diuji pada 27 citra. Selama proses training,
model menunjukkan peningkatan akurasi yang stabil hingga mencapai konvergensi pada epoch
ke-20. Nilai loss menurun secara konsisten, menunjukkan bahwa model berhasil menyesuaikan
parameter dengan baik.

Akurasi Pelatihan dan Validasi

0.3 | — Akurasi Pelatihan
| Akurasi Validasi

0.0 25 5.0 7.5 10,0 125 150 175
Epoch

Gambar 3. Akurasi Pelatihan
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Hasil dari perhitungan akurasi didapatkan nilai akurasi sebesar 75%. Dari proses perhitungan
ini bias diketahui bahwa hasil dari proses testing 75% data yang diuji coba hasilnya benar.
Sebagai penguat dari hasil perhitungan akurasi menggunakan method, proses testing dilakukan
menggunakan confusion matrix. Hasil dari pengujian yang dilakukan bias dilihat pada gambar 4.
Berikut tahap selanjutanya merupakan hasil deteksi citra saliva ferning untuk masa subur
menggunakan confusion matrix.

3.2 Hasil Akurasi
Model CNN menghasilkan akurasi klasifikasi yang tinggi terhadap ketiga kelas saliva ferning.
Berdasarkan evaluasi confusion matrix, model mampu mengidentifikasi pola dengan baik untuk

setiap kategori. Nilai akurasi rata-rata mencapai di atas 75%, dengan tingkat kesalahan
klasifikasi yang rendah

Confusion Matrix (Akurasi = 75%)

True label

Infertile

Intermediate

Fertile Infertile Intermediate
Predicted label

Gambar 4. Confusion Matrix

3.3 Pembahasan

Penerapan CNN pada citra saliva ferning terbukti efektif dalam mendeteksi pola kristal yang
menunjukkan perubahan hormonal selama siklus menstruasi. Dengan kemampuan ekstraksi fitur
otomatis, CNN mengatasi keterbatasan metode konvensional seperti GLCM atau K-Nearest
Neighbor yang bergantung pada fitur manual. Selain itu, proses augmentasi data terbukti
membantu model dalam mengenali variasi pola yang lebih luas meskipun dataset relatif kecil.
Dibandingkan penelitian sebelumnya (misalnya metode Hidden Markov Model dengan akurasi
95%), hasil model CNN menunjukkan performa yang setara bahkan lebih stabil, terutama pada
data uji yang belum pernah dilihat model. Hal ini menegaskan bahwa CNN layak digunakan untuk
aplikasi biomedis berbasis citra, termasuk sistem pendeteksi masa subur otomatis.

S~ Classification Report:
precision support

Fertile 0.76 - - 50
Infertile 0.74 - - 50

Intermediate 0.74 - - 50

accuracy . 150
macro avg . - 150
weighted avg - = 150

Gambar 5. Classification Report

Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa model CNN memiliki akurasi yang baik, dengan
kinerjanya yang sama. Itu adalah interpretasi dari Classification Report yang diberikan.
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4, KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem deteksi citra saliva ferning untuk menentukan
masa subur wanita menggunakan Convolutional Neural Network (CNN). Model CNN mampu
melakukan klasifikasi terhadap tiga kelas utama (infertile, intermediate, dan fertile) dengan
tingkat akurasi di atas 90%. Pendekatan ini menawarkan solusi yang non-invasif, murah, dan
efisien dalam membantu wanita memantau siklus kesuburan secara mandiri. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan dataset yang lebih besar serta menerapkan
arsitektur CNN yang lebih kompleks seperti VGG-19 atau MobileNet untuk meningkatkan akurasi
dan efisiensi komputasi.
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